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ABSTRACT 

This paper presents a new approach to analyzing the behavior of school principals in implementing school literacy 
programs. This study uses a qualitative approach. Qualitative data were collected through interviews with 
principals from four schools (two urban schools and two rural schools) in Cirebon. Data were analyzed using 
qualitative data analysis procedures, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
principal's behavior will be analyzed using the Principal's 4Es leadership typology: Energy, Energize, 
Execution, Edge. This method is used to gain insight into the behavior and management of school principals in 
implementing the school literacy movement program. The research findings show that school principals have 
different energy levels, school principals manage school literacy movement programs by applying elements of 
management, school heads motivate teachers and students in implementing school literacy movements, school 
principals have different decision-making abilities. This research has implications for research results that can 
be used as a basis for decision making for policy makers. 
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ABSTRAK 
Artikel ini menyajikan pendekatan baru untuk menganalisis perilaku kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan program gerakan literasi sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala sekolah dari empat sekolah 
(dua sekolah perkotaan dan dua sekolah pedesaan) di Cirebon. Data dianalisis dengan prosedur 
analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Perilaku kepala 
sekolah akan dianalisis dengan tipologi kepemimpinan Principal’s 4Es: Energy, Energise, Execution, 
Edge. Cara ini digunakan untuk memperoleh wawasan tentang perilaku dan manajemen kepala 
sekolah dalam mengimplementasikan program gerakan literasi sekolah. Hasil temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki tingkat energi yang berbeda, kepala sekolah mengelola 
program gerakan literasi sekolah dengan menerapkan unsur manajemen, kepala skeolah memberikan 
memotivasi guru dan siswa dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah, kepala sekolah memiliki 
kemampuan pengambilan keputusan yang berbeda-beda. Penelitian ini berimplikasi pada hasil 
penelitian yang bisa dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pemangku kebijakan. 
Kata Kunci: Pendidikan; Kepemimpinan;Budaya Literasi 
 

Pendahuluan  

Penelitian ini diawali oleh temuan awal tentang pandangan kepala sekolah terkait peran 

mereka dalam implementasi program Gerakan literasi sekolah pasca pandemic covid-19. Isu 

tentang kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya menjadi isu nasional akan tetapi menjadi 

isu internasional karena beberapa negara di dunia telah menitik beratkan peran 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai salah satu kunci keberhasilan proses Pendidikan 

(Balyer et al., 2015; Tee et al., 2010).   

Sebagai pemimpin instruksional, kepala sekolah berada dalam posisi unik untuk 

mempengaruhi kinerja guru dalam implementasi kegiatan sekolah. Untuk bisa berkolaborasi 

dan mendorong para guru mampu mengimplementasikan proses Pendidikan yang baik, 

kepala sekolah harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mendalam tentang guru 

profesional dan inisiasi untuk mewujudkannya (Balyer et al., 2015; Dhuey & Smith, 2018).  

mailto:mohmasnun@syekhnurjati.ac.id


Masnun Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun 
 

42 
 

Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat penting karena kepemimpinan terdistribusi 

membantu mereka mengubah praktik instruksional (Murphy et al., 2009). Dalam menjalankan 

kepemimpinannya, Kepala sekolah bisa memberikan ruang dan kesempatan bagi guru-guru 

untuk berkeja sama dalam mencapai tujuan pendidikan (Catano & Stronge, 2007). Kepala 

sekolah harus mampu mendorong semua guru agar bekerja untuk meningkatkan instruksi 

mereka sendiri saat mereka menggunakan hak mereka untuk memimpin, dan peran 

pemimpin yang ditunjuk adalah untuk memfasilitasi ini (Mullen & Hutinger, 2008; Murphy et 

al., 2009).   

Dengan cara ini, bisa menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis, kolaboratif, dan 

progresif karena dalam kepala sekolah terus memberikan kesempatan bagi guru untuk dapat 

bekerja secara efektif dan efisien serta terus memberdayakan mereka untuk pencapaian tujuan 

sekolah. Selain itu, peran Kepala Sekolah dalam mendukung perkembangan guru sangat 

diperlukan juga kepala sekolah perlu melayani kebutuhan yang diperlukan guru dalam proses 

itu (Clark et al., 2009; Coelli & Green, 2011; Marks & Printy, 2003; Medford & Brown, 2022).  

Sehubungan dengan penjelasan di atas, peran kepemimpinan kepala sekolah sangat 

esensial dalam pengembangan Pendidikan terutama untuk implementasi program Gerakan 

literasi sekolah. Program ini diinisiasi oleh temuan terkait rendahnya kemampuan literasi 

siswa Indonesia. Ini terbukti dari hasil assesmen PISA yang menunjukkan bahwa Indonesia 

menempati urutan 10 terakhir (OECD, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia 

belum terbiasa untuk mengerjakan soal-soal dengan standar PISA yang menuntut untuk 

berpikir tingkat tinggi (Wagner et al., 2018). 

Masalah literasi pada dasarnya bukan menjadi isu nasional di indonesia saja akan tetapi 

telah menjadi isu dunia internasional. Negara-negara di dunia mulai memfokuskan pada 

kemampuan literasi menjadi kemampuan yang esensial (kemampuan literasi sains, literasi 

matematika, dan literasi bahasa) (Alsubaie, 2022; Hoffman, 2023; Nabhan & Hidayat, 2018; 

Spanjol et al., 2023; Su & Ng, 2023). 

Masalah rendahnya kemampuan literasi siswa indonesia harus segera diatasi, jika tidak 

maka akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki seperti tidak 

memiliki daya saing tinggi, rendahnya pemahaman, kurangnya penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan rendahnya kemampuan berpikir kritis (Seglem & Garcia, 

2022; Dupuy & Warner, 2023). Budaya literasi memiliki peranan yang penting dalam 

mendukung sumber daya manusia yang unggul, karena siswa yang terbiasa membaca akan 

beroleh wawasan dan pengetahuan yang tinggi dan memiliki kemampuan membaca yang 

baik sehingga mempengaruhi keberhasilan mereka di masa depan, baik dalam kehidupan 

sosial maupun keberhasilan di sekolah (Irianto et al., 2021; Maesaroh & Muzayyin, 2022; 

Setiawan et al., 2019; Suteja & Setiawan, 2022). 

Untuk bisa mengimplementasikan program gerakan literasi sekolah yang efektif dan 

efisien tidaklah mudah, diperlukan pengelolaan yang baik dan efektif. Oleh karenanya peran 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader di sekolah sangat penting karena bisa 

mempengaruhi perilaku guru, pustakawan, dan siswa sebagai pelaksana dari program ini 

(Marmoah & Poerwanti, Suharno, 2022b). 

Penelitian tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 

pendidikan pernah diteliti sebleumnya oleh (Medford & Brown, 2022) meneliti tentang 

tantangan kepala sekolah baru dalam menghadapi budaya baru bahwa temuan menunjukkan 
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bahwa kepala sekolah yang baru diangkat mengalami tantangan yang memengaruhi 

kemampuan mereka mengelola budaya sekolah dan melembagakan perubahan itu diperlukan 

untuk memastikan perbaikan dalam pengajaran dan pembelajaran. Kemudian penelitian 

(Balyer et al., 2015) yang meneliti tentang peran kepala sekolah dalam membangun lingkungan 

belajar yang kolaboratif. Kemudian, (Marmoah & Poerwanti, Suharno, 2022a) meneliti tentang 

bagaimana manajemen budaya literasi di sekolah agar mangakomodir kemampuan literasi 

yang dibutuhkan di Pendidikan abad-21.  

Dari penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti tentang peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam implementasi gerakan literasi sekolah. Atas dasar hal tersebut penelitian ini 

berupaya untuk mengkaji perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang ditinjau dari tipologi 

kepemimpinan Principal’s 4Es: Energy, Energise, Execution, dan Edge dalam implementasi 

Gerakan literasi sekolah. Penelitian ini didasari adanya temuan awal yang menunjukkan 

adanya kesenjangan perilaku kepala sekolah dalam implementasi budaya literasi di sekolah 

pasca covid-19. Oleh karena itu, penting untuk diselidiki terkait pandangan dan perilaku 

kepala sekolah dalam pelaksanaan program ini.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis studi penelitian ini digunakan 

untuk mendapatkan pengetahuan yang mendalam dari sebuah penelitian (Denzin, 2009). 

Penelitian kualitatif terdapat beberapa jenis seperti studi kasus, biografi naratif, fenomenologi, 

studi grounded theory, atau studi etnografi. Dalam penelitian ini digunakan fenomenologi 

deskriptif. Kalra et al., (2013) menyatakan bahwa penelitian fenomenologis adalah sebuah 

desain dimana peneliti menggambarkan pengalaman hidup dari individu tentang fenomena. 

Tujuan penelitian jenis ini untuk mencari realitas dari narasi individu tentang pengalaman dan 

perasaan mereka, dan untuk menghasilkan deskripsi fenomena yang mendalam (Yüksel & 

Yıldırım, 2015). 

Penelitian ini dilakukan sejak Februari-Desember 2022. Data penelitian diambil dari 

empat Kepala sekolah madrasah ibtidaiyah. Dari empat sekolah ini, dua sekolah di Kota 

Cirebon (MI Salafiyah Kota Cirebon dan MI An-Nur ) dan dua sekolah di Kabupaten Cirebon 

(MIN 3 Cirebon dan MIN 2 Cirebon)  digunakan sebagai tempat penelitian. Pandangan kepala 

sekolah terkait peran mereka, upaya mereka untuk mengisi peran itu, dan tentang 

keterampilan dan kegiatan yang dilakukan dalam mengimplementasikan gerakan literasi 

sekolah pasca covid-19 diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur seperti 

direkomendasikan oleh (Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, 1982), untuk membuat subjek 

bebas mengekspresikan pemikirannya tentang hal-hal tertentu. Data penelitian ini dianalisis 

sesuai prosedur penelitian kualitatif (Miles. et al., 2014) yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, kesimpulan. Untuk meningkatkan pemahaman tentang penelitian ini, peneliti 

ilustrasikan kerangka kerja desain penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Gambar 1 di atas mengilustrasikan kerangka kerja penelitian ini yang menginterelasikan 

tipologi kepemimpinan 4Es terhadap program gerakan literasi sekolah yang berimplikasi pada 

mutu sekolah. Tipologi kepemimpinan ini dijadikan sebagai kerangka analisis untuk 

menyelidiki perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan program 

gerakan literasi sekolah pasca covid-19. 

Hasil dan Pembahasan  

Pandangan terkait peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan program gerakan 

literasi sekolah dianalisis dengan tipologi kepemimpinan Principal’s 4Es: Energy, Energise, 

Execution, dan Edge. Dari hasil analisis data, beberapa temuan diperoleh. Pandangan kepala 

sekolah terkait kepemimpinannya dalam implementasi program tersebut diuraikan pada 

bagian berikut. 

 

1. Level Energi 

Pada prinsip energi ini dianalisis terkait level energi kepala sekolah yang menjadi 

informan penelitian. Dari hasil temuan diketahui bahwa kepala sekolah memiliki tingkat 

energi yang berbeda-beda. Adapun penjelasan secara rinci diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Prinsip Level Energi Kepala Sekolah 

Informan Keterangan 

PGM Terlihat energik, sering berdiskusi dengan guru, staf admin, sering menyapa siswa, 

jarang mengontrol kegiatan literasi di sekolah 

SF Sangat energik, banyak mengeluarkan gagasan, dan banyak menentukan target 

capaian, sering menanyakan laporan kegiatan literasi sekolah, jarang terjun 

langusng ke lapangan untuk mengontrol kegiatan 

CDG Kurang energik, sedikit berbicara, jarang berdiskusi dengan guru, dan jarang 

mengontrol kegiatan di sekolah 

JB Sangat energik, mengelola sekolah dengan terjun langsung ke lapangan, mengecek 

setiap kegiatan literasi, dan sering berdiskusi dengan guru-guru dan staf. 

 

Tabel 1 di atas menjelaskan level energi kepala sekolah. Dari hasil analisis ditemukan 

beberapa hal yaitu terdapat satu kepala sekolah yang terlihat kurang energik, jarang 

mengontrol kegiatan literasi sekolah, dan jarang berdiskusi dengan guru di sekolah. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu informan CDG bahwa: 
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“Program gerakan literasi sekolah sudah mulai dilaksanakan lagi sejak awal tahun 2022 
yang sebelumnya selama 2 tahun sempat berhenti sementara karena adanya covid-19. 
Dalam implementasinya, semuanya saya serahkan ke guru-guru, staf dan pustakawan 
untuk mengelola kegiatan ini. Saya hanya menginstruksikan ke guru-guru dan staf 
semuanya untuk dilakukan program ini dengan baik.” (wawancara kepada CDG, Oktober 
2022). 
 

 Dari hasil pengamatan, level energi beberapa kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan program gerakan literasi sekolah selain menginstruksikan guru 

sebagai pelaksana program yaitu meninjau langsung setiap kegiatan literasi yang dilakukan 

di sekolah.  

 

2. Kemampuan untuk Energise 

 Dari hasil analisis beberapa temuan diperolah bahwa beberapa kepala sekolah 

menggunakan cara yang berbeda dalam memotivasi guru-guru untuk mengimplementasikan 

program gerakan literasi sekolah.  

Tabel 2. Kemampuan untuk Energise 

Informan Keterangan 

PGM Memberikan energi kepada guru dan siswa dengan banyak nominasi seperti anak 

cerdas, anak hebat, guru inspiratif, guru kreatif. Selain itu memfasilitasi keperluan 

siswa dan guru dalam mengimplementasikan program tersebut. 

SF Memiliki filosofi bahwa membantu siswa untuk meraih kesuksesan di masa depan. 

Dalam memberikan energi kepada guru agar semangat dalam 

mengimplementasikan program gerakan literasi sekolah yaitu dengan 

menginstruksikan dengan kasih sayang, memberikan perhatian kepada guru-guru, 

meyematkan visi bersama yakni sekolah unggul dan berprestasi, mendukung 

kebutuhan pelaksanaan program, dan memberikan apresiasi serta nominasi guru 

inspiratif. Terjun langsung untuk terlibat dalam pelaksanaan kegiatan literasi. 

CDG Menginstruksikan untuk belajar yang menyenangkan dan santai. Dalam 

pelaksanaan program ini tidak banyak tuntutan yang penting program literasi 

sekolah ini berjalan lancar, membuat senang guru dan siswa. 

JB Filosofi utamanya adalah harus mengenal seluruh warga dan lingkungan sekolah 

dan warga sekolah juga harus mengenal kita. Dalam memotivasi guru agar tergerak 

dan mengerahkan kemampuan terbaiknya dalam implementasi program literasi 

sekolah, beberapa hal yang saya lakukan diantaranya: 

 Terlibat dalam diskusi pengelolaan kegiatan gerakan literasi sekolah 

 Meninjau secara langsung setiap kegiatan literasi sekolah 

 İkut serta membantu pelaksanaan kegiatan literasi yang dilaksanakan 

 Memberikan motivasi kepada guru-guru 

 Menanyakan kendala dalam pelaksanaan program Gerakan literasi sekolah 

 Mendorong guru untuk menjadi guru inspiratif dan inovatif 

 Mengapresiasi kinerja guru 

 Memberikan reward kepada guru 

 

 Dari Tabel 2 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam memberikan energi 

untuk guru dan semua staf beragam. Beberapa cara yang dilakukan mereka adalah dengan 

ikut memberikan contoh dengan terjun langsung dalam implementasi program gerakan 
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literasi sekolah. Tujuannya adalah agar para guru dan staf lainnya terinspirasi dan tergerak 

untuk lebih semangat. Kemudian memberikan semangat kepada guru dan semua staf dan 

pentingnya membantu siswa untuk meraih kesuksesan di masa depan. İni sejalan dengan 

salah satu informan yaitu SF bahwa: 

“Dalam memberikan energi kepada guru agar semangat dalam mengimplementasikan 
program gerakan literasi sekolah yaitu dengan perenungan tugas sebagai guru yakni 
perlunya membantu siswa meraih kesuksesan di masa mendatang. Menginstruksikan 
dengan kasih sayang, memberikan perhatian kepada guru-guru, meyematkan visi 
bersama yakni sekolah unggul dan berprestasi, mendukung kebutuhan pelaksanaan 
program, dan memberikan apresiasi serta nominasi guru inspiratif. Terjun langsung 
untuk terlibat dalam pelaksanaan kegiatan literasi.” (Wawancara kepada SF, November 
2022). 

 

3. Kemampuan Eksekusi 

 Eksekusi merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh kepala sekolah. 

Eksekusi adalah tindakan penyampaian atau penyelesaian. Sebagai pemimpin, Kepala 

Sekolah harus mengartikulasikan dalam komunikasi mereka dan untuk memastikan bahwa 

guru, staf, dan siswa mengerti apa yang diinstruksikan. 

Tabel 3. Kemampuan Eksekusi 

Informan Keterangan 

PGM Mengambil keputusan dengan cepat dan melaksanakan dengan segera jika terjadi 

kendala dalam mengimplementasikan program gerakan literasi sekolah 

SF Berdiskusi dengan guru dan staf kemudian mengambil keputusan yang tepat, 

melaksanakan apa yang sudah direncanakan dengan sesegera mungkin. 

CDG Berkomunikasi menggunakan bahasa indonesia, meminta saran dari guru-guru 

senior untuk pengambilan keputusan 

JB Menginstruksikan guru dan staf untuk pelaksanaan program gerakan literasi 

sekolah, menanyakan dan menganalisis langsung kendala yang dihadapi di 

lapangan, dan mengambil keputusan dengan cepat untuk mengatasi kendala yang 

terjadi. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan eksekusi beberapa kepala sekolah ini berbeda-

beda. Dari hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat kepala sekolah yang 

cenderung meminta saran terlebih dahulu kepada guru senior dalam pengambilan keputusan 

terkait implementasi Gerakan literasi sekolah. 

 

4. Keinginan untuk Menang atau Unggul (Edge) 

 Pada bagian ini dijelaskan bahwa apakah keempat sekolah tersebut memiliki keinginan 

untuk menjadi sekolah yang unggul dan berprestasi atau tidak? Hasil temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keempat kepala sekolah memiliki pandangan yang sama yaitu ingin 

menjadikan sekolah yang dipimpinnya itu berprestasi dan unggul. Hal ini dijelaskan oleh 

salah satu informa yaitu PGM yang menyatakan bahwa: 

“Dalam implementasi program Gerakan literasi ini, kami selalu menerapkan target dan 

melakukan evaluasi setiap tahunnya. Misalnya pada tahun pertama, program literasi 

yang dilaksanakan yaitu pada level dasar, artinya capaian dari kegiatan pada tahun 

pertama yaitu siswa memiliki kemampuan literasi dasar. Tahun kedua capaiannya siswa 
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memiliki kemampuan kritis. Setiap tahunnya kegiatan ini akan dievaluasi kesesuaian 

antara capaian dan target yang sudah ditentukan. Jika tidak sesuai maka akan dilakukan 

perbaikan pelaksanaan program.” (Wawancara kepada PGM, Oktober 2022). Pernyataan 

ini diperkuat dengan penyataan yang disampaikan informan SF yang menyatakan bahwa: 

“Setiap kegiatan kami menetapkan target seperti misalnya dalam satu tahun 
pelaksanaan program Gerakan literasi sekolah minimal sebanyak 60% siswa 
mampu membuat produk berupa karya tulis. Pada tahun berikutnya target semakin 
naik menjadi 70% dan seterusnya. Jika tidak tercapai maka akan dilakukan evaluasi 
dan perbaikan.” (Wawancara kepada SF, Oktober 2022). 

 

Pembahasan 

 Penyelidikan tentang peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan program 

gerakan literasi sekolah telah diperoleh beberapa temuan. Salah satu aspek penting dari 

temuan penelitian ini bahwa kepemimpinan kepala sekolah terkait tingkat energi, 

kemampuan memberikan energi, kemampuan eksekusi, dan keinginan untuk berprestasi 

merupakan keuntungan dalam menjalankan peran sebagai kepala sekolah (Barth, 2002; 

Woodley, 2018).  

 Temuan penelitian ini mendukung pandangan bahwa perlu disadari kemampuan 

mengelola kegiatan, budaya, dan keberanian eksekusi kegiatan jadi sama pentingnya (Louis 

& Wahlstrom, 2011; Tohidi & Jabbari, 2012). Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat 

penting karena kepemimpinan terdistribusi membantu mereka mengubah praktik 

instruksional (Murphy et al., 2009). Dalam menjalankan kepemimpinannya, Kepala sekolah 

bisa memberikan ruang dan kesempatan bagi guru-guru untuk berkeja sama dalam mencapai 

tujuan Pendidikan (Atoche-Rodríguez et al., 2016; Catano & Stronge, 2007).  Kepala sekolah 

harus mampu mendorong semua guru agar bekerja untuk meningkatkan instruksi mereka 

sendiri saat mereka menggunakan hak mereka untuk memimpin, dan peran pemimpin yang 

ditunjuk adalah untuk memfasilitasi ini (Dhuey & Smith, 2018; Mullen & Hutinger, 2008; 

Murphy et al., 2009).  

Dalam implementasi program Gerakan literasi sekolah, kepala skeolah bertindak 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis, kolaboratif, dan progresif. Kepala skeolah 

juga mendukung kinerja guru. Temuan ini relevan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

sebuah program dapat dicapai dengan baik jika lingkungan kerja saling mendukung satu sama 

lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Coelli & Green, 2011; Louis & Wahlstrom, 

2011; Woodley, 2018). Temuan penelitian ini didukung dengan penenlitian yang dilakukan 

oleh (Balyer et al., 2015) yang meneliti tentang peran kepala sekolah dalam membangun 

lingkungan belajar yang kolaboratif. Hasil penelitiannya mennunjukkan bahwa lingkungan 

yang harmonis, system kerja yang kolaboratif, dan saling memotivasi sangat diharapkan oleh 

para guru dan staf.  

Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini adalah kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

implementasi Gerakan literasi skeolah. Untuk bisa mengimplementasikan Gerakan literasi 

skeolah dan membangun budaya sekolah yang kolaboratif maka harus dibangun di atas 

penyatuan orang dan nilai. Ini merupakan tanggung jawab kepemimpinan sekolah yakni 

membangun lembaga pendidikan di sekitar nilai-nilai sentral. kepala sekolah harus 
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menerapkan model kepemimpinan seperti memiliki tingkatan energi yang energik, mampu 

memberikan energi kepada orang lain agar semangat dalam melaksanakan program literasi, 

memiliki kemampuan eksekusi, dan memiliki keinginan untuk berprestasi. 
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